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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan minat belajar siswa dapat meningkat dengan
diterapkannya peraga blok pecahan lingkaran dan meningkatkan prestasi belajar siswa dapat
meningkat dengan diterapkannya peraga blok pecahan lingkaran. Teknik pengumpulan data
menggunakan tiga metode yaitu metode tes, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa minat pada pra siklus dalam kriteria rendah dan pada siklus | dalam
kriteria sedang. Sedangkan prestasi belajar matematika pada ora siklus diperoleh rata-rata
61,25 dengan persentase ketuntasan belajar 43,75% dan pada siklus | diperoleh rata-rata 74,37
dengan persentase ketuntasan belajar 75%. Dalam hal ini minat belajar maupun prestasi
belajar matematika siswa belum mencapai indikator keberhasilan, sehingga perlu dilaksanakan
perbaikan pada siklus Il. Pada siklus Il minat belajar siswa dalam kriteria tinggi. Sedangkan
prestasi belajar matematika siswa pada siklus Il diperoleh rata-rata 85 dengan persentase
ketuntasan belajar mencapai 93,75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
peraga blok pecahan lingkaran dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar matematika
dikelas IV SD Negeri 1 Kalijirek Kebumen tahun ajaran 2012/2013.

Kata kunci: minat, prestasi belajar, peraga blok pecahan lingkaran

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peranan penting dalam proses
kehidupan manusia. Matematika juga berguna untuk kepentingan hidup dan sebagai dasar
dari ilmu-ilmu yang lain. Selain prestasi belajar siswa yang belum meningkat, minat
belajar siswa juga masih rendah. Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran banyak
tergantung pada kesiapan dan cara belajar yang dilakukan oleh siswa. Oleh karena itu
guru harus merancang pembelajaran agar siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran yang diharapkan akan dapat menjadikan suatu kegiatan yang dapat
menfasilitasi minat belajar siswa, sehingga dapat menarik perhatian siswa pada

pembelajaran, dengan demikian siswa akan sungguh-sungguh dalam belajar
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Menurut Slameto (2010: 180) minat adalah “suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh”. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Menurut Slameto (2010: 180), “bahwa cara untuk membangkitkan
minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan menggunakan minat-minat siswa
yang telah ada”. Menurut Muhibbin Syah (2008:136) yang mendefinisikan bahwa, minat
berarti kecenderungan atau kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada waktu pembelajaran
matematika di kelas IV SD Negeri | Kalijirek, bahwa setiap berlangsungnya proses
pembelajaran siswa yang aktif berpendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan guru rata-
rata kurang dari 50%. Siswa masih merasa malu dan takut terhadap guru mata pelajaran. Ini
berarti minat belajar siswa terhadap pelajaran matematika masih perlu ditingkatkan.
Kurangnya minat belajar siswa diduga dapat berakibat pada rendahnya, siswa berbicara
dengan temannya ketika pelajaran matematika berlangsung, siswa malu bertanya
kepada guru jika mengalami kesulitan. Prestasi belajar matematika siswa juga masih
dalam kriteria rendah, terlihat dari hasil nilai ulangan harian matematika bahwa siswa
yang tuntas belajar kurang dari 50%.

Karena dalam proses belajar mengajar sebelum menggunakan peraga blok pecahan
lingkaran siswa dalam memahami materi pecahan masih mengalami kesulitan. Oleh karena itu
salah satu model pembelajaran kooperatif yang bisa diterapkan dalam upaya untuk
meningkatan prestasi belajar dan mengatasi kesulitan siswa adalah dengan menggunakan
peraga blok lingkaran.

Blok pecahan lingkaran merupakan seperangkat alat peraga matematika yang
digunakan untuk membantu siswa dalam belajar khususnya pada materi pecahan. Dalam satu
set alat peraga blok pecahan lingkaran ini terdiri dari 8 lingkaran dan papan penempelnya.
Menurut Usman (1995:3) “ Alat peraga pengajaran, teaching aids atau audiovisual aids
adalah alat-alat yang digunakan guru ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi
pelajaran yang disampaikan kepada siswa dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri
siswa”.

Menurut Natawidjaja ( 1979:28) “alat peraga yaitu alat bantu atau pelengkap yang

digunakan guru dalam berkomunikasi dengan para siswa”. Alat peraga dapat berupa benda
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langsung seperti daun-daunan ataupun benda tiruan misalnya model bola dunia. Dalam proses
pembelajaran menggunakan alat peraga blok pecahan lingkaran diharapkan siswa dapat
meningkatkan minat dan prestasi belajar. Berdasarkan dari paparan di atas, peneliti
beranggapan bahwa dengan alat peraga tersebut dapat meningkatkan minat belajar yang
dengan sekaligus prestasi belajar siswa akan meningkat khususnya pada materi operasi hitung
penjumlahan pecahan.
Menurut Mark W Johnson dan Donald Yau ( 2009) juga mengungkapkan bahwa:

“over a monoidal categori, under some mild assumption, we equip the categori of

colored PROPs and their algebras with projective model categori structure. A

Boardman- Vogt Style homotopy invariance result about algebras over cofibrant

colored PROPs is proved. As an example, we define homotopy topological

conformal field theories and observe that such structure are homotopy invarian.”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut
Mulyasa (2011: 88) “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu cara
memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme guru, karena guru merupakan orang
yang paling tahu segala sesuatu dalam pembelajaran”. Penelitian tindakan kelas
merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik
dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) , tindakan tersebut dilakukan oleh
guru bersama-sama peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Kalijirek Kebumen pada tahun
pelajaran 2012/2013 selama 6 bulan. Dimulai bulan januari sampai bulan Juli 2012.
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV semester Il SD Negeri 1 Kalijirek
Kebumen tahun ajaran 2012/2013 dengan jumlah siswa 16 siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi, metode tes, dan metode dokumentasi. Metode dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai daftar nama-nama siswa, foto
kegiatan pembelajaran dan data nilai awal matematika adalah nilai Ujian Tengah

Semester Il untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Tes dalam penelitian ini
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berbentuk uraian tentang materi operasi pada pecahan yang terdiri dari 15 butir soal
yang disusun berdasarkan kisi-kisi. Metode observasi digunakan untuk mengukur

minat belajar siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa minat belajar siswa dalam pembelajaran
matematika menunjukan hasil yang baik dengan diterapkannya peraga blok pecahan
lingkaran pada setiap pembelajaran yang berlangsung atau pada setiap siklus. Siklus |
dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2013 sampai dengan tanggal 17 Mei 2013 yang
diikuti oleh 16 siswa yang terdiri dari 8 siswa putra dan 8 siswa putri. Dengan bantuan
Ibu Nurul Hikmah, S.Pd selaku wali kelas peneliti mengadakan observasi minat belajar
siswa. Dari hasil observasi menunjukan bahwa minat siswa yang belum tinggi pada pra
siklus adalah 56,25% dan minat siswa yang sudah tinggi adalah 43,75%. Sedangkan
pada siklus | minat siswa yang belum tinggi mencapai 43,75% dan siswa yang sudah
tinggi mencapai 56,25%. Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2013 sampai
dengan 28 Mei 2013. Dari hasil observasi pada siklus Il menunjukan bahwa 6,25 %
minat siswa belum tinggi dan 93,75% siswa sudah tinggi. Berikut ini rekapitulasi minat
siswa.

Tabel.1 Hasil Minat Belajar Siswa

siklus Belum tinggi Tinggi &sangat tinggi
Pra siklus 56,25% 43,75%

Siklus | 43,75% 56,25%

Siklus Il 6,25% 93,75%

Dari data di atas dapat dilihat bahwa minat belajar siswa dapat meningkat dari
siklus | ke siklus Il dengan diterapkannya peraga blok pecahan lingkaran. Seperti yang
djelaskan sebelumnya. Dimana seluruh siswa dapat menerima pembelajaran dengan
menggunakan peraga blok pecahan lingkaran yang diterapkan oleh guru dalam
pembelajaran dikelas.

Prestasi belajar siswa pada kondisi awal diambilkan dari nilai UTS semester I
yang diikuti oleh 16 siswa menunjukan bahwa 43,75% siswa yang tuntas dan 52,25%

siswa yang belum tuntas dengan kategori kurang baik. Sedangkan dari hasil prestasi
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belajar matematika siswa pada siklus | yang dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2013
sampai tanggal 17 Mei 2013 menunjukan bahwa 75% siswa yang tuntas dan 25% siswa
yang belum tuntas dengan kategori kurang baik. Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 20
Mei 2013 sampai tanggal 28 Mei 2013. Dari hasil evaluasi prestasi belajar siswa siklus Il
menunjukan bahwa 93,75% siswa yang tuntas dan 6,25%% siswa yang belum tuntas
dengan kategori baik. Berikut adalah rekapitulasi hasil evaluasi prestasi belajar
matematika pada kondisi awal, siklus | dan siklus II.

Tabel. 2 Persentase Ketuntasan Belajar Siswa

siklus Siswa Belum Tuntas Siswa tuntas
Pra siklus 52,25% 43,75%
Siklus | 25% 75%
Siklus 11 6,25% 93,75%

Berdasarkan data di atas, persentase prestasi belajar siswa pada siklus | yang
tuntas KKM pada tes akhir siklus adalah 75%. Dengan demikian hasil tes akhir siklus |
menunjukan hasil yang baik dibandingkan pada saat kondisi awal yaitu 43,75% akan
tetapi hal ini belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditentukan. Hal ini
disebabkan karena siswa belum paham/baru mengenal pembelajaran dengan
diterapkan peraga blok pecahan lingkaran dan siswa masih terlihat ada yang pasif pada
saat pembelajaran berlangsung. Langkah yang diambil dalam memperbaiki siklus |
yaitu dengan memperbanyak latihan pada siswa dalam permasalahan yang
riil/kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan benar —
benar akan membekas lebih lama. Dari data di atas menunjukan bahwa persentase
prestasi belajar siswa yang tuntas KKM pada tes akhir siklus Il yaitu 93,750% dengan

demikian hasil sudah memenubhi indikator yang ditentukan yaitu 80%.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil data minat dan prestasi belajar matematika pada siklus | dan
siklus 1l dapat disimpulkan bahwa penerapan peraga blok pecahan lingkaran dapat
meningkatkan minat dan prestasi belajar matematika siswa di kelas IV SD Negeri 1

Kalijirek Kebumen tahun ajaran 2012/2013 pada pokok bahasan operasi hitung
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pecahan. Guru kelas IV maupun guru matematika dapat menggunakan peraga blok
pecahan lingkaran terutama pada materi pokok pecahan.

Penelitian ini menggunaka peraga blok pecahan lingkaran terhadap peningkatan
minat dan prestasi belajar siswa pada materi operasi pecahan. Peneliti lain dapat
melakukan penelitian dengan model pembelajaran lainnya yang dapat meningkatkan

kualitas pendidikan di Indonesia.
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